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ABSTRACT
Diterima : 28 Mei 2025 The application of hydroponics for vegetable seedling production has not been extensively
explored, despite its potential in research. The objective of this study was to examine the
Direvisi * 15 Juni 2025 effect of hydroponic seedling propagation on the growth of several vegetable species. The
study was conducted in Palembang City using five vegetable species: curly red chili, white
Diterbitkan = 29 Juni 2025 bird's eye chili, green bird's eye chili, purple eggplant, and cherry tomato. The study

employed a randomized block design with three treatments: hydroponic seedling
propagation using rockwool, cocopeat, and soil (control). Data collected included several
morphological attributes commonly used to assess seedling quality and growth, including
plant height (cm), leaf number (cm), root length (cm), and root weight (g). The data were

This is an open access article under analyzed using analysis of variance (ANOVA) and further tested using the Honest
the CC BY-S4 license Significant Difference (HSD) test at a 5% significance level. The research results showed
(https://creativecommons.org/licenses  that the height growth and number of leaves of cherry tomatoes; root weight of cherry
/by-sa/4.0) tomatoes and cayenne peppers; as well as root length of the five tested horticultural
PPTK is indexed Journal and commodities grown in cocopeat growing media using hydroponic seedling methods were
accredited as Sinta 4 Journal higher than in other treatments. In contrast, the plant height growth and number of leaves
(https://sinta.kemdikbud.go.id/journal  in rockwool growing media were significantly lower compared to cocopeat and soil.
s/profile/7050) Keywords: cocopeat, number of leaves, plant height, rockwool, root length, root weight
ABSTRAK

Penggunaan hidroponik untuk produksi sayuran telah umum dilakukan. Namun
penggunaan hidroponik untuk tujuan pembibitan tanaman sayuran belum banyak dilakukan
meskipun secara penelitian cukup potensial. Oleh karena itu, tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh pembibitan secara hidroponik terhadap pertumbuhan beberapa jenis
sayuran. Penelitian dilaksanakan di Kota Palembang menggunakan 5 jenis sayuran cabai
merah keriting, cabai rawit putih, cabai rawit hijau, terong ungu, dan tomat cherry.
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan 3 perlakuan berupa pembibitan
hidroponik menggunakan media rockwool, cocopeat dan tanah. Data yang dikumpulkan
terdiri dari beberapa atribut morfologi dari tanaman yang umum digunakan dalam menilai
kualitas bibit serta pertumbuhannya, antara lain tinggi tanaman (cm), jumlah daun (cm),
panjang akar (cm), dan berat akar (g. Data yang diperoleh diuji melalui analisis sidik ragam
dan kemudian diuji lebih lanjut menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf
kesalahan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi dan jumlah daun
tomat ceri; bobot akar tomat ceri dan cabe rawit serta panjang akar lima komoditi
hortikultura yang diuji pada media tanam cocopeat dalam pembibitan secara hidroponik
lebih tinggi daripada perlakuan lainnya. Sedangkan pertumbuhan tinggi dan jumlah daun
tanaman pada media tanam rockwool secara nyata lebih rendah daripada cocopeat dan
tanah.

Kata kunci: cocopeat, jumlah daun, tinggi tanaman, rockwool, panjang akar, berat akar
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PENDAHULUAN

Hidroponik merupakan sistem pertanian
tanpa tanah (soilless farming) yang dianggap
sebagai bentuk pertanian masa depan (Chaube ef
al., 2022). Sistem ini memungkinkan tanaman
tumbuh dengan memberikan larutan nutrisi
berisi unsur hara yang dapat dijangkau serta
digunakan oleh akar tanaman (Saxena et al.,
2021; Fussy dan Papenbrock, 2022). Selain itu,
kontrol dan presisi yang lebih besar dapat
dilakukan dalam penyediaan air dan nutrisi,
serta  pengelolaan  budidaya, termasuk
penggunaan kembali larutan nutrisi (Wootton-
Beard dan Peter, 2019). Di tengah
meningkatnya kebutuhan pangan global dan
lahan pertanian yang semakin terbatas,
hidroponik telah menjadi alternatif solusi dalam
penyediaan pangan secara berkelanjutan (Sousa
etal.,2024).

Potensi hidroponik sebagai suatu sistem
budidaya tidak hanya terbatas pada produksi
tanaman dari awal hingga panen, namun juga
untuk tujuan pembibitan. Dalam proses
budidaya tanaman, pembibitan berperan krusial
dalam menentukan hasil dan produktivitas
tanaman (Setianingsi at al, 2023). Terlebih
terdapat kebutuhan untuk meningkatkan dan
mendiversifikasi produksi bibit, baik untuk
pertanian  konvensional = maupun  untuk
pemulihan area vegetasi alami yang telah
terdegradasi. Sehingga adopsi sistem hidroponik
dapat menjadi solusi untuk masalah ini dan telah
mulai digunakan pada produksi skala besar (de
Sousa et al., 2020).

Banyak penelitian telah menunjukkan
bahwa hidroponik memiliki berbagai kelebihan
untuk pembibitan tanaman. Di India, pembibitan
padi secara hidroponik saat ini menjadi
pendekatan yang populer untuk tanaman padi
(Debangshi, 2022). Ditinjau secara ekonomis,
gabah  yang  diperoleh  melalui cara
hydroponically grown long-mat rice seedlings
(HLMS) setara atau bahkan lebih besar
dibandingkan cara konvensional. Kondisi
tersebut dikarenakan bibit memiliki kemampuan
beradaptasi pada saat transplanting yang lebih
baik dibandingkan cara konvensional
(Li et al., 2020). Demikian juga pada tanaman
gandum. Budidaya melalui bibit yang berasal
dari hidroponik dapat menghemat benih hingga
30% dan meningkatkan hasil panen hingga 10%,
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(Sambo et al., 2019).

Adopsi hidroponik akan memungkinkan
bibit diperoleh dalam waktu yang lebih singkat
dibandingkan cara tradisional (Maucieri et al.,
2019). Ketersediaan nutrisi pada zona perakaran
mengakibatkan bibit tanaman padi tumbuh
dengan cepat sehingga dapat ditransplanting
pada umur 7 hari. Hal ini berbeda dengan
penambahan pupuk pada cara tradisional di
mana bibit ditransplanting pada umur 21-30
hari (Saxena dan Rai, 2020). Penelitian (Singh
et al.,2016) pada tanaman jeruk rangpur (Citrus
limonia) menunjukkan waktu perkecambahan
menjadi lebih cepat. Bibit dengan cara
hidroponik berkecambah pada hari ke-13 dan
selesai setelah 22 hari. Sementara dengan cara
konvensional perkecambahan dimulai pada hari
ke 30-35. (Liu et al., 2017) menjelaskan bahwa
pada tanaman jagung, sifat-sifat RSA (Root
System Architechture) yang dihasilkan dari
sistem hidroponik berkorelasi positif dan
signifikan dengan sifat efisiensi penyerapan
nutrisi (nitrogen dan fosfor).

Media tanam merupakan komponen
penting yang perlu diperhatikan dalam budidaya
tanaman. (Maulana, 2022) menerangkan bahwa
di tahapan pembibitan, kesesuaian media tanam
dapat menjadi faktor keberhasilan untuk
menghindari resiko kegagalan. Pada budidaya
dengan menggunakan cara hidroponik, media
berperan sebagai pengganti tanah dimana di
mana berfungsi sebagai dukungan mekanis dan
tempat perlekatan akar, penyangga bagi
tanaman, serta mekanisme air-nutrisi karena
sifat mikroporositas dan kapasitas pertukaran
kationnya (Monisha et al., 2023) (Maucieri et
al., 2019). Dua dari berbagai media yang umum
yang digunakan dalam hidroponik adalah
rockwool dan cocopeat (Meriaty ef al., 2021).

Berbagai penelitian dan penggunaan
hidroponik untuk tujuan pembibitan dengan
bermacam media tanam yang telah dilakukan
saat ini lebih berfokus pada tanaman pangan,
buah, perkebunan ataupun tanaman kehutanan
(Correa et al., 2012; Triwaluyo et al., 2017).
Sedangkan pada tanaman sayuran, penelitian
dilakukan pada produksi secara keseluruhan
(Cahyanda et al.., 2022). Padahal potensi
tersebut dapat juga digunakan untuk
pembibitan tanaman sayuran. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Carrasco et al., 2003), bahwa
dimungkinkan bibit sayuran yang diperoleh
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secara hidroponik untuk dibudidayakan di
tanah. Kandungan yang kaya nutrisi pada
rockwool dan cocopeat diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan tanaman terutama pada
masa pembibitan. Selain itu struktur gembur
pada kedua media tanam tersebut diduga dapat

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Screen  House Badan  Penelitian dan
Pengembangan Daerah (Balitbangda) Provinsi
Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan dari
bulan Mei 2024 hingga Agustus 2024. Bahan
dan alat yang digunakan dalam penelitian terdiri
atas beberapa benih sayuran antara lain : cabai
merah keriting (Capsicum annum), cabai rawit
putih (Capsicum frutescens L. var Bodas), cabai
rawit hijau (Capsicum frutescens L. var
Jemprit), terong ungu (Solanum melongena),
dan tomat cherry (Solanum lycopersicum var.
cerasiforme), media tanam berupa rockwool,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman dalam praktek
budidaya secara hidroponik  merupakan
interaksi antara berbagai komponen yang
digunakan. Dalam setiap tahapannya, interaksi
tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor baik
secara internal maupun eksternal. Ketepatan
penggunaaan komponen serta optimalisasi
pengaruh berbagai faktor tersebut berpotensi
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang
diharapkan baik dalam proses budidaya secara
keseluruhan  maupun dalam  pembibitan
tanaman. Dalam penelitian ini, dua dari
komponen tersebut yang membedakan dari cara

mendukung pertumbuhan akar pada pembibitan
tanaman. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
pembibitan  secara  hidroponik  terhadap
pertumbuhan beberapa jenis sayuran.

cocopeat dan tanah bercampur pupuk kandang,
larutan AB Mix pada konsentrasi 100 ppm
hingga 300 ppm, pupuk NPK mutiara dengan
perbandingan N, P, dan K sebesar 15 : 15 : 15,
tray semai, botol plastik sebagai wadah tanam,
meteran sebagai alat ukur pertumbuhan
tanaman dan timbangan digital untuk mengukur
berat bobot akar pada akhir fase pembibitan.
Penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok dengan 3 perlakuan berupa
pembibitan hidroponik menggunakan media
rockwool, cocopeat dan tanah (kontrol).
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5
kali, sehingga terdapat 15 unit perlakuan untuk
masing-masing jenis tanaman.

pembibitan konvensional adalah media tanam
dan larutan nutrisi.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman didapatkan bahwa
tinggi tanaman pada media tanah pada tiga
komoditi cabe (cabe rawit hijau, cabe rawit
putih, cabe merah keriting) dan terong ungu
menunjukkan pertumbuhan tinggi terbesar.
Namun hal berbeda ditunjukkan tanaman tomat
cherry yang menunjukkan pertumbuhan tinggi
terbesar pada media cocopeat. Pertumbuhan
tinggi tanaman terendah pada empat komoditi
sayuran yaitu cabe rawit putih, cabe merah
keriting, tomat cherry, dan terong ungu
ditunjukkan pada media rockwool (Gambar 1).

Cabe rawit hijau

Cabai rawit putih

Cabe Merah Keriting

12

9 9
6 6
3 3
0 0

0 10 20 30 40 0 10 20

40 0 10 20 30 40

Terong Ungu

Tomat Cherry

-

0 10 20 30 40 0 10 20

0




PPTK : Publikasi Penelitian Terapan dan Kebijakan Vol 8 No 1 Tahun 2025

Gambar 1. Pertumbuhan Tinggi Bibit Tanaman Sayuran Pada Media Cocopeat dan Rockwool Menggunakan Cara
Hidroponik dan Tanah Menggunakan Cara Konvensional.
Keterangan : Tinggi Tanaman pada Media Cocopeat

Tinggi Tanaman pada Media Rockwool

——— Tinggi Tanaman pada Media Tanah

Secara umum pertumbuhan tinggi tersebut terlihat jelas pada tanaman cabe rawit
tanaman pada hari ke 35 setelah tanam yang putih pada media rockwool nyata lebih rendah
ditanam pada media rockwool lebih rendah bila daripada media cocopeat dan tanah. Hal ini
dibandingkan dengan kedua media lainnya. Hal dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Beberapa Tanaman Sayuran Pada Media Cocopeat dan Rockwool dengan Hidroponik dan Media
Tanah pada 35 Hari Pembibitan.

Tinggi tanaman pada media tanam (cm)

Tanaman

Cocopeat Rockwool Tanah

Cabe rawit hijau 9,50 7,83 11,57

Cabe rawit putih 6,57b 223 a 8,40 b

Cabe merah keriting 9,30 7,07 10,07

Tomat cherry 17,70 12,33 14,67

Terong ungu 2,83 2,33 3,83
Gambar 2 menunjukkan  hasil jenis media tanam. Hal tersebut ditunjukkan
pengamatan jumlah daun tanaman. Berdasarkan pada cabe rawit hijau yang menunjukkan
hasil tersebut tampak bahwa di tahap awal pertumbuhan jumlah daun terbanyak yang
pertumbuhan secara umum jumlah daun ditanam di media tanah, sedangkan pada
tanaman yang ditanam pada ketiga jenis media tanaman tomat cherry yang menunjukkan
tanam relatif sama. Namun seriring dengan petumbuhan daun terbanyak yang ditanam di

bertambahnya umur tanaman terjadi perbedaan media cocopeat.

jumlah daun tanaman yang ditanam pada ketiga
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Gambar 2. Pertumbuhan Jumlah Daun Pada Media Cocopeat dan Rockwool Menggunakan Cara Hidroponik dan Tanah
Menggunakan Cara Konvensional.
Keterangan : Jumlah Daun Tanaman pada Media Cocopeat

Jumlah Daun Tanaman pada Media Rockwool

Jumlah Daun Tanaman pada Media Tanah
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Pertumbuhan jumlah daun sayuran yang
ditanam di ketiga media tersebut pada hari ke 35
setelah tanam menunjukkan pertumbuhan yang
bervariasi namun tidak secara statistik
menunjukkan ~ perbedaan  yang  nyata.

Tabel 2.
Media Tanah pada 35 Hari Pembibitan.

Pertumbuhan  daun yang  menunjukkan
perbedaan nyata hanya ditunjukkan pada tomat
cherry dimana jumlah daun tomat cherry yang
ditanam di media tanah secara nyata lebih
rendah daripada di media cocopeat.

Jumlah Daun Beberapa Tanaman Sayuran Pada Media Cocopeat dan Rockwool dengan Hidroponik dan

Jumlah daun tanaman pada media tanam (helai)

Tanaman Cocopeat Rockwool Tanah
Cabe rawit hijau 8,33 6,00 12,33
Cabe rawit putih 11,00 4,33 8,67
Cabe merah keriting 10,00 10,00 10,00
Tomat cherry 13,67 b 11,33 ab 8,67 a
Terong ungu 5,00 5,67 5,33

Dari hasil yang diperoleh, terlihat bahwa
pada parameter tinggi dan jumlah daun yang
mencerminkan morfologi tanaman yang berada
diatas permukaan media tanam cenderung tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata, terkecuali
jumlah daun pada tomat cherry. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum tidak tampak
adanya perbedaan antara kedua cara pembibitan
dengan  berbagai media tanam pada
pertumbuhan bagian atas tanaman sayuran.

Perbedaan antara budidaya melalui
hidroponik dan konvensional terletak pada
kontrol nutrisi dan lingkungan. Namun dalam
proses pembibitan tanaman yang dilakukan
pada lokasi penelitian telah mendorong setiap
perlakuan mendapat pengaruh yang sama
terutama dari ketersediaan cahaya dan
kelembaban. Ditinjau dari ketersediaan nutrisi
yang dibutuhkan, baik pada cara hidroponik dan
cara konvensional memiliki kesamaan. Pada
cara hidroponik nutrisi disediakan melalui
larutan pada konsentrasi 100 ppm hingga 300
ppm dan diserap tanaman melalui media
cocopeat dan rockwool. Sementara dalam
pembibitan secara  konvensional, media
menggunakan campuran tanah, pupuk kandang

dan NPK yang juga menyediakan nutrisi bagi
pertumbuhan tanaman. Asumsi-asumsi tersebut
menjelaskan tidak terlihat perbedaan antara
kedua cara pembibitan dalam pertumbuhan
tinggi dan jumlah daun tanaman.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
metode  pembibitan  seacra  hidroponik
menunjukkan hasl yang lebih baik dari metode
konvensional hanya pada satu komoditi sayuran
saja. Namun asumsi ini belum dapat menjadi
suatu kesimpulan bahwa metode hidroponik
kurang sesuai digunakan pada pembibitan
sayuran. Hal ini masih perlu dihubungkan
dengan respon pertumbuhan tanaman setelah
transplanting di lahan.  Penelitian (Carrasco
et al., 2003) pada tanaman kembang kol dan
kubis menunjukkan bahwa tidak adanya
perbedaan kualitas dan produksi bibit pada
kedua cara. Namun perbedaan terlihat ketika
setelah tanaman berumur 21 hari setelah
ditransplanting ke tanah di mana diketahui bibit
tumbuh lebih tinggi secara signifikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Grossnickle dan and
MacDonald, 2018), bahwa masih terdapat 20%
studi melaporkan tidak ada hubungan antara
tinggi awal bibit dan pertumbuhan berikutnya.

Berat akar (g)
1,6 1,35
1,2
0,77

08 0,47
04 0,27 0,27 I 027 027 .

. 0,03 0,07 0,03 0,07 g 0,07 0,07 0,10

0 [ mm

Tomat cherry  Cabe rawit putih Cabe rawit hijau Terong ungu Cabe merah
keriting
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Gambar 3.
Menggunakan Cara Konvensional.
Keterangan :

Berat Akar Tanaman Pada Media Cocopeat dan Rockwool Menggunakan Cara Hidroponik dan Tanah

Berat Akar Tanaman pada Media Cocopeat

—— Berat Akar Tanaman pada Media Rockwool
—— Berat Akar Tanaman pada Media Tanah

Gambar 3 memperlihatkan hasil
pengukuran berat akar beberapa jenis tanaman
yang ditanam di tiga jenis media tanam.
Berdasarkan hasil pengukuran berat akar
diketahui ada variasi berat akar pada yang
ditanam pada masing-masing media tanam.
Meskipun secara umum didapatkan bahwa
pada pembibitan yang menggunakan cara
hidroponik memiliki berat akar yang lebih
tinggi dibandingkan pada pembibitan cara

konvensional, namun berat akar tertinggi
ditemukan pada tanaman tomat cherry dan
cabe rawit hijau pada media cocopeat dan cabe
rawit putih media rockwool dengan cara
hidroponik dengan perbedaan yang nyata.
Sedangkan tanaman yang ditanam di media
tanah dengan cara konvensional menghasilkan
bobot akar terendah daripada kedua media
lainnya kecuali pada tanaman cabe merah
keriting.

Panjang akar (cm)

30

24 4925 °
18 16,00

b

24,17 ab

9,53
12 7,83 850717 . 7,678:67 7,53 7 390
0

Tomat cherry  Cabe rawit

putih

Gambar 4.
Menggunakan Cara Konvensional.
Keterangan :

Caberawit  Terongungu Cabe merah
hijau keriting

Panjang Akar Tanaman Pada Media Cocopeat dan Rockwool Menggunakan Cara Hidroponik dan Tanah

—Panjang Akar Tanaman pada Media Cocopeat

—— Panjang Akar Tanaman pada Media Rockwool
— Panjang Akar Tanaman pada Media Tanah

Parameter pertumbuhan panjang akar
pada ketiga media tanam menunjukkan
perbedaan yang nyata di tiga jenis sayuran yaitu
tomat cherry, terong ungu, dan cabe merah
keriting. Pada tanaman tomat cherry dan terong
ungu pertumbuhan panjang akar yang ditanam

di media cocopeat nyata lebih tinggi daripada di
media tanah. Sedangkan pada tanaman cabe
merah keriting yang ditanam di media cocopeat
nyata lebih tinggi daripada yang ditanam di
media rockwool. Hasil tersebut dapat dilihat
pada Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 5. Pertumbuhan Panjang Akar Tanaman

Sayuran (A. Tomat Cherry, B. Cabe
Rawit Putih, C. Cabe Merah Keriting,
D. Cabe Rawit Hijau, dan E. Terong
Ungu) pada Beberapa Media Tanam 35
Hari Pembibitan (1. Cocopeat, 2.
Rockwool, dan 3. Tanah)

Dari  parameter berupa  atribut
morfologi yang berada di bawah media tanam
(panjang dan berat akar) menunjukkan bahwa
pembibitan secara hidroponik memiliki
kecenderungan positif dalam meningkatkan
berat dan panjang akar dibandingkan cara
konvensional pada sebagian besar tanaman
yang diamati. Pemberian nutrisi secara
terkontrol melalui cara hidroponik
memungkinkan akar memperoleh semua unsur
hara yang diperlukan dan memberikan
lingkungan yang stabil serta mencegah stress
terhadap kekeringan atau kelebihan air
sehingga dapat meningkatkan biomassa akar.

Pemberian nutrisi pada pembibitan
secara hidroponik juga mendorong akar untuk
mencari wilayah baru untuk menyerap nutrisi
tanpa adanya hambatan ke sumber nutrisi
sebagaimana yang terjadi pada cara
konvensional di media tanah. Dengan akses
tersebut, akar tanaman dapat memfokuskan
pertumbuhan  panjangnya  yang  akan
berpotensi dalam meningkatkan daya serap
terhadap nutrisi. Kondisi perakaran dengan
kemampuan tersebut akan menunjang
pertumbuhan lebih lanjut ketika bibit tersebut
ditanam ditanah. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Grossnickle and MacDonald, 2018)
yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara massa akar dan potensi
pertumbuhan tanaman. Sehingga bibit dengan
standar  morfologi yang baik akan
memungkinkan bibit memiliki kemampuan
lebih tinggi dalam mempercepat pertumbuhan
akar setelah transplanting. Demikian juga
halnya dengan ukuran akar yang lebih besar
memberikan kemampuan bagi bibit untuk
mengatasi stres akibat penanaman dan berhasil
beradaptasi setelah ditanam.

Pada penelitian ini, penggunaan
cocopeat tampak lebih baik dibandingkan
dengan rockwool sebagai media tanam dalam
proses pembibitan tanaman secara hidroponik.
Dari keseluruhan parameter pengamatan,
penggunaan cocopeat menunjukkan

21

keunggulan dalam meningkatkan
pertumbuhan tinggi dan panjang akar dari
keseluruhan tanaman yang diamati. Hal yang
sama juga ditunjukkan pada pertumbuhan
jumlah daun di empat jenis sayuran (cabe
merah keriting, cabe rawit hijau, cabe rawit
putih, dan tomat cherry). Hanya terong ungu
yang menunjukkan pertumbuhan jumlah daun
yang lebih sedikit dibandingkan media
rockwool.

Keunggulan cocopeat sebagai media
tanam dibandingkan dengan rockwool pada
pembibitan  tanaman  sayuran  secara
hidroponik ataupun media tanah pada secara
konvensional tidak terlepas dari berbagai
kelebihan. Sebagai media tanam yang berasal
dari serbuk kelapa, cocopeat memiliki
kandungan bahan organik, dan unsur hara P, K,
Mg, Na, Ca serta beberapa unsur hara mikro
yang berguna dalam metabolisme dan
pertumbuhan sel-sel baru tanaman. Nilai pH
pada cocopeat cenderung netral yang berarti
tidak memengaruhi tingkat pH larutan nutrisi
(Shafira, = Akbar and Saziati, 2021;
Vanesaputri, Setiyono and Arum, 2022).
(Monisha et al., 2023) menjelaskan bahwa
pada hidroponik, pH media tanam harus dijaga
mendekati netral untuk menjaga kestabilan
larutan nutrisi secara kimia dan berdampak
terhadap pertumbuhan tanaman.

Cocopeat memiliki porositas mencapai
94 hingga 96 % yang menandakan bahwa
cocopeat merupakan media tanam yang ideal
untuk potted crop (Maucieri et al., 2019).
Kelebihan lain dari cocopeat adalah
kemampuan memegang air yang tinggi dan
drainase yang baik. Kemampuan memegang
air pada media ini memungkinkan terjaganya
tingkat kelembaban pada daerah perakaran
sedangkan drainase yang baik akan mencegah
genangan air dan membantu aerasi akar. Hal
ini memastikan akar mendapatkan cukup
oksigen untuk pertumbuhan dan mencegah
terjadinya penyakit akar (Kailashkumar,
Priyadharshini and Logapriya, 2023). Hal ini
sesuai dengan pendapat (Khan, Purohit and
Vadsaria, 2020) yang menyatakan media
tanam yang baik harus mampu menyediakan
ketersediaan air yang tinggi untuk tanaman
(yaitu memiliki kemampuan memegang air
yang baik), tetapi pada saat yang sama
memastikan aerasi yang cukup untuk akar.



PPTK : Publikasi Penelitian Terapan dan Kebijakan Vol 8 No 1 Tahun 2025

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian ini maka kesimpulan yang diperoleh
adalah sebagai berikut.

1. Media tanam cocopeat dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi dan jumlah daun
komoditi tomat cherry dalam pembibitan
secara hidroponik. Sedangkan media tanam
rockwool secara nyata menghasilkan
pertumbuhan tanaman tinggi dan jumlah
daun yang lebih rendah dibandingkan
cocopeat dan tanah.

2. Berat akar (tomat cherry dan cabe rawit)
dan panjang akar secara keseluruhan
tanaman

3. Pada media tanam cocopeat menunjukkan
pertumbuhan yang nyata lebih tinggi
daripada media tanah secara konvensional
pada tanaman tomat cherry, terong ungu
dan cabe merah keriting.

4. Dari kedua media tanam hidroponik,
penggunaan  cocopeat  menghasilkan
pertumbuhan yang lebih tinggi

dibandingkan dengan rockwool dilihat dari
pertumbuhan tinggi dan panjang akar, serta
jumlah daun

Saran

Penelitian ini agar dapat dilanjutkan
dengan penelitian lanjutan untuk mengetahui
pengaruh media tanam secara hidroponik pada
berbagai konsentrasi nutrisi pada pertumbuhan
di masa pembibitan tanaman. Hal lain yang
dapat disarankan adalah dengan melanjutkan
penelitian untuk mengetahui pengaruh hasil
pembibitan secara hidroponik pada kedua
media tanam (cocopeat dan rockwool)
terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif

setelah  proses transplanting di lahan
percobaan.
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